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Abstract

Listening skills are a crucial aspect of language proficiency in the study of Indonesian. However, a
pre-cycle assessment of 19 students revealed that their listening skills were poor, with an average
score of 60 and only 15.79% of students reaching the mastery threshold. This situation stemmed from
an instructional approach that relied heavily on lectures and lacked variety, causing students to lose
focus and become easily distracted when attempting to comprehend the information they heard. This
study aimed to improve students' listening skills by implementing the Problem-Based Learning (PBL)
model, supported by "CANGTU" (Cergam Angon Putu) a medium based on the local wisdom of
Angon Putu within the context of learning how to write or understand procedural texts in Indonesian.
The study employed a Classroom Action Research (CAR) methodology, following the Kemmis and
McTaggart model, and was conducted over two cycles. Each cycle consisted of planning, action
implementation, observation, and reflection. Data were collected using test instruments designed to
measure students' listening skills. The results showed an increase in the average score from 60 in the
pre-cycle to 70.42 in Cycle I, and further to 80.84 in Cycle II. Consequently, the implementation of
the PBL model, supported by the Angon Putu-based CANGTU medium, is effective in enhancing
students' listening skills during Indonesian procedural text instruction.
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Abstrak

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, hasil pra-siklus terhadap 19 siswa menunjukkan bahwa
keterampilan menyimak masih rendah, dengan nilai rata-rata sebesar 60 dan hanya 15,79% siswa yang
mencapai ketuntasan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih cenderung
menggunakan metode ceramah dan kurang bervariasi sehingga siswa kurang fokus dan mudah
terdistraksi dalam memahami informasi yang disimak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantu
media CANGTU (Cergam Angon Putu) berbasis kearifan lokal Angon Putu pada pembelajaran teks
prosedur Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian
diperoleh melalui instrumen tes untuk mengukur keterampilan menyimak siswa. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 60 pada pra-siklus menjadi 70,42 pada Siklus I dan 80,84
pada Siklus II. Sehingga penerapan PBL berbantu media CANGTU berbasis kearifan lokal Angon
Putu dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada pembelajaran teks prosedur Bahasa
Indonesia.

Kata Kunci : PBL, Menyimak, Cergam, Audio Visual.

1. PENDAHULUAN

Era globalisasi dan perkembangan teknologi menuntut tersedianya sumber daya manusia yang
unggul, sehingga pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan kompetensi dan karakter
peserta didik. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi individu yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, berakhlak mulia, serta bertanggung jawab
(Maghfiroh, 2022). Bahasa Indonesia memiliki peran penting sebagai sarana komunikasi untuk
menyampaikan informasi, pikiran, dan perasaan secara efektif. Keterampilan berbahasa mencakup
empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menyimak menjadi salah satu
keterampilan fundamental karena berperan dalam menerima, memahami, dan mengolah informasi
yang diperoleh selama proses pembelajaran. Menurut Aspani, Nursaid, Indriyani, & Nofraha (2026)
keterampilan berbahasa menjadi aspek krusial sebagai sarana komunikasi sekaligus alat berpikir
sehingga membentuk individu agar mampu memahami dan mengolah informasi secara kritis.

Keterampilan menyimak menjadi sarana komunikasi utama dalam lingkungan pendidikan
maupun kehidupan sehari-hari. Munthe, Hasibuan, Sukma, Irfani, & Deliyanti (2023) dan Dalimunthe
& lkawati (2025) menyatakan bahwa keterampilan menyimak merupakan pengetahuan kompleks
karena tidak hanya melibatkan aktivitas mendengarkan bunyi atau informasi yang disampaikan secara
lisan, tetapi juga mencakup proses memahami, mengidentifikasi, menafsirkan, memaknai, dan
merespons informasi yang didengar. Mukhbita, et al., (2025) menyatakan bahwasannya keterampilan
menyimak memiliki peranan utama karena menjadi salah satu kemampuan reseptif yang
memungkinkan peserta didik memperoleh informasi melalui bahasa lisan sebagai dasar untuk
memahami dan mengolah informasi lebih lanjut melalui kegiatan menyimak, peserta didik belajar
menangkap pesan yang disampaikan oleh orang lain sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
dalam mengolah informasi tersebut menjadi suatu pemahaman. Oleh karena itu, keterampilan
menyimak menjadi bagian penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena dapat mendukung
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, memahami pesan, serta memberikan respons yang
sesuai terhadap informasi yang diterimanya.

Keterampilan menyimak perlu didukung secara maksimal melalui pembelajaran yang
berkualitas sehingga diharapkan memiliki output yang baik dalam memahami dan mengolah
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informasi. Salah satu model yang relevan untuk mendukung keterlibatan aktif peserta didik adalah
Problem Based Learning (PBL), yang menempatkan permasalahan sebagai titik awal pembelajaran
dan mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi informasi, berdiskusi, melakukan penyelidikan,
serta mengembangkan solusi berdasarkan informasi yang diperoleh Afdania, et al., (2025) dan Astria
& Aeni (2025) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah merupakan proses
pembelajaran yang mengangkat permasalahan kontekstual. Model pembelajaran tersebut akan
menjadi lebih optimal apabila didukung oleh media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi dan kebutuhan peserta didik. Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai stimulus yang
membantu menghadirkan informasi secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami (Maghfiroh,
2022)., Keberadaan media menjadi semakin penting karena informasi yang diterima peserta didik
melalui bahasa lisan perlu disajikan dengan cara yang mampu mempertahankan perhatian sekaligus
membantu peserta didik memahami makna dari informasi yang didengarkan. Dengan demikian,
keterpaduan antara model pembelajaran dan media pembelajaran menjadi suatu bagian penting dalam
menciptakan proses pembelajaran menyimak yang aktif, menarik, dan bermakna. Penggunaan media
audio visual sangat efektif dalam mendukung proses pembelajaran karena melibatkan lebih banyak
alat indra dalam menerima dan mengolah informasi. Perpaduan unsur suara dan visual memungkinkan
informasi disajikan secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami, sehingga dapat membantu
peserta didik dalam mempertahankan informasi dalam ingatan. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa
penyajian informasi melalui kombinasi unsur visual dan audio dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Aryani, Rodiyana, & Mahpudin, 2021).
Najichah (2024) menyampaikan bahwasannya media dalam bentuk cergam digital didalanya terdapat
video animasi yang memadukan gambar, tulisan, dan suara sehingga dikategorikan sebagai media
audio visual. Perpaduan tersebut dapat memberikan stimulus visual dan auditori yang mendukung
peserta didik dalam memahami informasi melalui kegiatan menyimak. Selaras dengan perihal tersebut
Karlina (2017) memaparkan bahwa melalui media video dalam bentuk cergam siswa secara tidak
langsung memiliki stigma bahwa pembelajaran lebih mudah sehingga terodorong untuk bisa
memaparkan apa yang dilihatnya kedalam sebuah kreativitas perihal ini kan menciptakan keatifan dan
atusiasme tinggi dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan asesmen pada tahap prasiklus yang dilakukan pada siswa kelas
V SDN 2 Kaliwungu Kudus, diketahui bahwa keterampilan menyimak peserta didik masih tergolong
rendah. Dari 19 peserta didik, diperoleh rata-rata nilai sebesar 60,00. Hanya 3 peserta didik (15,79%)
yang mencapai kriteria ketuntasan, sedangkan 15 peserta didik (84,21%) belum mencapai kriteria
ketuntasan dengan batas nilai 75. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam memahami dan mengolah informasi yang disampaikan secara lisan.
Oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang mampu menstimulus siswa dalam berpikir
mendalam didukung dengan penggunaan media interkatif sehingga mampu membuat aktivitas belajar
mengajar lebih maksimal.

Septiani & Zaitun (2024) menyatakan bahwa PBL memiliki keterkaitan dengan keterampilan
menyimak karena proses pembelajaran menuntut siswa memahami permasalahan, menyimak
penjelasan guru, serta mendengarkan pendapat anggota kelompok. Kemampuan menyimak tersebut
menjadi dasar bagi siswa dalam memperoleh informasi, berdiskusi, bekerja sama, dan menentukan
solusi. Dengan demikian, aktivitas dalam PBL dapat menjadi sarana untuk melatih keterampilan
menyimak secara aktif dan bermakna. Penelitian relevan oleh Mufarikha & Darihastining (2022)
menunjukkan bahwa media audio visual efektif meningkatkan keterampilan menyimak siswa melalui
PTK dua siklus. Hasil serupa ditunjukkan Wijayanti, Husniati, & Novitasari (2024) yang menemukan
adanya perbedaan signifikan hasil belajar menyimak setelah penggunaan media audio visual. Shabilla
(2020) dan Nurfadillah, Marwiah, & Razak (2024) juga menyatakan bahwa media audio visual mampu
meningkatkan minat dan mengurangi kebosanan siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual yang dipadukan dengan model pembelajaran yang menarik, seperti
PBL, berpotensi menciptakan pembelajaran menyimak yang lebih aktif, fokus, dan bermakna,
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ditunjang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, Parmiti, & Kusmariyatni (2020)
dan Emawati & Rasna, (2020) menyatakan bahwa media audiovisual yang didalamnya terdapat unsur
visual dan audio mampu meningkatkan aktivitas dan keaktifan siswa di kelas sehingga mmapu
meningkatkan pemahaman konsep siswa yang akan membantu dalam meningkatkan keterampilan
siswa dalam berkomunikasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muzakki & Putri (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran PBL menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah, pengolahan informasi, kolaborasi, dan refleksi
sehingga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwia, Suarmayanti, Widyastama, Yanti, & Putrayasa ( 2025) dan Musyadad, Susan,
Syifa, Tiara, & Sepiah (2023) yang menyatakan bahwa bahasa memiliki fungsi sebagai dasar dalam
membangun kompetensi berbahasa lainnya, seperti berbicara, membaca, dan menulis, hal ini
sangat berhubungan dengan kompetensi esesnsial keterampilan menyimak.

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media CANGTU (Cergam Audio Angon
Putu) guna meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Penerapan model dan media tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak peserta
didik kelas V SDN 2 Kaliwungu Kudus melalui proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam memahami permasalahan, mengolah informasi, berdiskusi, dan menemukan solusi.
Selain itu peneliti juga mmebawa kebaharuan penelitian dengan menghadirkan media CANGTU
(Cergam Angon Putu) yang mengintegrasikan cerita bergambar berbasis kearifan lokal Angon Putu
dengan unsur audio visual sehingga dapat menghadirkan pengalaman menyimak yang lebih menarik,
dan bermakna. Dengan demikian, penerapan PBL berbantuan media CANGTU diharapkan tidak
hanya dapat meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik, tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang menghubungkan materi pembelajaran dengan budaya lokal yang dekat dengan kehidupan
peserta didik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa melalui
penggunaan media pembelajaran CANGTU (Cergam Angon Putu). Penelitian dilaksanakan di kelas
V A SDN 2 Kaliwungu, Kabupaten Kudus, dengan subjek penelitian sebanyak 19 siswa yang terdiri
atas 8 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3, 4, 6, 24, 27,
dan 28 Agustus 2026. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan model (Kemmis
dan Mc Taggart dalam Arifin, Yunira, Harahap, & Marbun, 2024). Setiap siklus terdiri atas empat
tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan
refleksi (reflection). Tahapan tersebut dilakukan secara berulang pada setiap siklus untuk mengetahui
perkembangan proses pembelajaran dan peningkatan keterampilan menyimak siswa.
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Gambar 1 Pola Siklus PTK Khemmis dan Mc Taggart (1998)
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Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes keterampilan menyimak.
Tes digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan menyimak siswa serta mengetahui peningkatan
kemampuan siswa setelah diberikan tindakan melalui penggunaan media CANGTU. Hasil tes pada
kondisi awal, siklus I, dan siklus II digunakan sebagai dasar untuk melihat perubahan tingkat
keterampilan menyimak siswa secara kuantitatif. Selain tes, digunakan pedoman observasi untuk
mengamati aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran selama proses tindakan serta pedoman
wawancara sebagai data pendukung untuk memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran dan
penggunaan media CANGTU. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi,
dan wawancara. Tes diberikan kepada siswa pada tahap kondisi awal dan setiap akhir siklus untuk
memperoleh data mengenai keterampilan menyimak siswa. Observasi dilakukan selama proses
pembelajaran untuk mengetahui aktivitas siswa dan keterlaksanaan tindakan. Wawancara dilakukan
sebagai data pendukung untuk memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran dan penggunaan
media CANGTU.Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dan deskriptif. Data kuantitatif berupa
hasil tes keterampilan menyimak dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan siswa pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Hasil tersebut kemudian dibandingkan
untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan menyimak siswa setelah diberikan tindakan.
Sementara itu, data hasil observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
gambaran mengenai aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran, dan proses pelaksanaan tindakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini mengadaptasi tahapan model Problem Based
Learning (PBL) yang dikombinsikan dengan media pembelajaran berbasis audio visual dalam bentuk
media CANGTU (Cergam Angon Putu) “Angon Putu” sendiri merupakan kearifan lokal yang ada di
desa Kaliwungu Kudus yang diangkat kedalam pembelajaran pada materi teks prosedur Bahasa
Indonesia kelas 5 hal ini dilakukan agar siswa dapat belajar langsung melalui pengalaman dan
permasalahan yang ada di sekitar yang mana hal ini menjadi dasar PBL Hasil pra-siklus tersebut
digunakan sebagai dasar dalam merancang tindakan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta
didik. Berikut merupakan rekapitulasi hasil ketuntasan nilai keterampilan menyimak siswa pada teks
prosedur pada tahap prasiklus.

Tabel 1 Rekapitulasi Kategori dan Keterangan Ketuntasan Pra-Siklus

Nilai Kategori ket Jumlah Peserta didik
91-100 Baik Sekali Tuntas 0

83-90 Baik Tuntas 0

75-82 Cukup Baik Tuntas 3

<75 Kurang Baik Tidak Tuntas 16

Tabel 2 Rekapitulasi Perolehan Skor Tertinggi dan Terendah

Perolehan Skor Nilai Kategori
Skor Tertinggi 80 Cukup Baik
Skor Terendah 53 Kurang Baik
Skor Rata-rata 60 Kurang Baik

Berdasarkan hasil pra siklus pada tabel 1 dan 2 terhadap 19 siswa, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 60 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 53. Dari keseluruhan siswa, sebanyak 3 siswa
(15,79%) telah mencapai kriteria ketuntasan, sedangkan 16 siswa (84,21%) masih belum mencapai
kriteria ketuntasan. Hasil nilai pada pra-siklus kemudian menjadi pedoman bagi peneliti untuk
menerapkan model pembelajaran PBL berbantu media CANGTU disesuaikan dengan potensi siswa
agar dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada siklus 1 secara menyeluruh.
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Tabel 3 Rekapitulasi Kategori dan Keterangan Ketuntasan Siklus 1

Nilai Kategori Ket Jumlah Peserta didik
91-100 Baik Sekali Tuntas 0
83-90 Baik Tuntas 0
75-82 Cukup Baik Tuntas 8
<75 Kurang Baik Tidak Tuntas 11
Tabel 4 Rekapitulasi Skor Tertinggi dan Terendah Serta Rata-rata Kelas Siklus 1
Perolehan Skor Nilai Kategori
Skor Tertinggi 82 Baik
Skor Terendah 62 Cukup Baik
Skor Rata-rata 70,42 Cukup Baik

Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh pada siklus 1 disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
yang cukup baik dilihat pada perolehan jumlah ketuntasan siswa yang naik menjadi 8 orang sehingga
persentase meningkat menjadi 42,1%. Berdasarkan tabel 3 perolehan rata-rata kelas yang pada siklus
1 yakni 70,42 dimana skor ini meningkat cukup baik dibanding dengan pra siklus dengan perolehan
persentase peningkatan 10,42%. Nilai rata-rata kelas semakin meningkat seiring dengan perbaikan dan
evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran. Output akhir siklus 2 tertera pada tabel 5 dengan rata-
rata kelas keterampilan menyimak siswa yang meningkat menjadi 80,8 poin persentase 10,38%, dan
persentase ketuntasan 100% atau 19 orang siswa telah memperoleh nilai yang sesuai standar.

Tabel 5 Rekapitulasi Keterangan dan Ketuntasan Siklus 2

Nilai Kategori Ket Jumlah Peserta didik
91-100 Baik Sekali Tuntas 0

83-90 Baik Tuntas 6

75-82 Cukup Baik Tuntas 13

<75 Kurang Baik Tidak Tuntas 0

Tabel 6 Rekapitulasi Skor Tertinggi dan Terendah Serta Rata-rata Kelas Siklus 2

Perolehan Skor Nilai Kategori
Skor Tertinggi 90 Baik
Skor Terendah 76 Cukup Baik
Skor Rata-rata 80,84 Cukup Baik

Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai evaluasi keterampilan menyimak, diketahui bahwa terjadi
peningkatan kemampuan menyimak siswa setelah dilaksanakan tindakan pembelajaran. Pada kondisi
awal, rata-rata skor keterampilan menyimak siswa sebesar 70,42 (siklus 1) , sedangkan setelah
dilaksanakan tindakan dan evaluasi pembelajaran serta perbaikan rata-rata skor meningkat menjadi
80,84 yang tertera pada tabel 6 . Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata skor keterampilan
menyimak sebesar 10,42 poin. Peningkatan tersebut juga terlihat pada tingkat ketuntasan keterampilan
menyimak siswa. Berdasarkan hasil tes setelah tindakan, seluruh siswa yang berjumlah 19 orang telah
mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan, sehingga persentase ketuntasan keterampilan menyimak
mencapai 100%. Sebanyak 13 siswa berada pada rentang skor 75—82, dan 6 diantaranya berada pada
rentang skor 83-90 dimana hal ini memperoleh dampak positif terhadap peningkatan keterampilan
menyimak siswa. Berikut akan disajikan data rekapitulasi peningkatan rata-rata kelas pada
keterampilan menyimak pada siklus 1 hingga 2 pada tabel 4.

Tabel 7 Rekapitulasi Perolehan Rata-rata pada Siklus 1 dan 2

Tahap Jumlah Siswa | Rata-rata | Tuntas Persentase Belum Persentase
Tuntas Tuntas Belum Tuntas
Siklus I 19 70,42 8 42,11% 11 57,89%
Siklus II 19 80,84 19 100% 0 0%
( )|
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Rata-rata Keterampilan Menyimak Siswa
Siklus 1-Siklus 2

B Hatn-rata Kelas @ Persentase

Gambar 2 Grafik Rekapitulasi Hasil Kenaikan Rata-Rata Kelas Keterampilan Menyimak

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II.
Pada Siklus I, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 70,42, dengan 8 siswa (42,11%) mencapai
ketuntasan dan 11 siswa (57,89%) belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran masih perlu dioptimalkan, terutama dalam memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam memahami materi dan menyelesaikan
tugas kelompok. Perbaikan pembelajaran pada Siklus II dilakukan dengan mengoptimalkan aktivitas
fisik dan kemampuan kinestetik siswa melalui metode Recall Gallery Walk. Hasilnya, pada Siklus II
rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 80,84 atau meningkat sebesar 10,42 poin dibandingkan
Siklus I. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan juga meningkat dari 8 siswa (42,11%) menjadi 19
siswa (100%).

PEMBAHASAN

Pada Siklus I, tindakan diawali melalui kegiatan Misi Discover pada pertemuan ke-2 dimana
peserta didik mengamati permasalahan yang disajikan dalam media CANGTU (Cergam Audio Angon
Putu). Peserta didik kemudian diarahkan untuk memahami dan memecahkan permasalahan melalui
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada media interaktif. Pembelajaran pada siklus 1 dimulai
dengan memberikan perlakuan model pembelajaran PBL, menurut Arifin M. , Yunira, Harahap, &
Marbun (2024) PBL memiliki beberapa kelebihan, di antaranya mendorong siswa untuk memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata, membantu siswa mempelajari materi yang
relevan dengan permasalahan yang dihadapi, serta mengembangkan kemampuan komunikasi melalui
kegiatan diskusi dan presentasi hasil pemecahan masalah. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir kritis, bekerja sama, berkomunikasi, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks yang
bermakna. Melalui media CANGTU (Cergam Audio Angon Putu) pada materi teks prosedur mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas 5. Penerapan PBL dirancang untuk mengembangkan keterampilan
menyimak peserta didik melalui permasalahan yang disajikan dalam bentuk cerita bergambar dan
audio mengenai tradisi lokal Angon Putu. Pengintegrasian kearifan lokal Permasalahan tersebut
menjadi stimulus bagi peserta didik untuk menyimak, menemukan informasi penting, mengolah
informasi, dan menggunakannya dalam menyelesaikan permasalahan secara kolaboratif perihal ini
membawa repspon positif siswa dengan tingkat antusiasme yang tinggi, media yang didalamnya
terdapat unsur cerita bergambar dan suara atau biasa disebut media audio visual mampu meningkatkan
minat siswa dalam belajar sehingga membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi lebi cepat
(Mashuri, Rofiq, & Ismawati, 2021).

PBL memiliki 5 sintaks didalamnya yakni; (1) Orientasi peserta didik pada sebuah masalah; (2)
mengoorganisasikan peserta didik kedalam kelompo belajar; (3) membimbing penyeldikan individu
maupun kelompok; (4) presentasi hasil ;(5) mengevaluasi proses pemecahan masalah atau refleksi
Noviati, Ramdhayani, & Walidain (2025). Tahap penyelidikan sebuah permasalahan kontektual
mengenai kearifan lokal “Angon Putu” dimulai saat siswa diarahkan untuk menyimak cerita secara
saksama pada media CANGTU guna menemukan berbagai informasi penting yang terdapat dalam
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media, seperti tokoh, kegiatan, tujuan, bahan atau perlengkapan, serta mengintepretasikan pentingnya
menjaga kearifan lokal “Angon Putu”. peserta didik bekerja secara berkelompok untuk
mendiskusikan hasil menyimak dan saling bertukar pendapat dalam menentukan temuan informasi
yang tepat. Proses diskusi tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengonfirmasi dan mengklarifikasi pemahaman terhadap informasi yang telah disimak (Rubi
Babullah, 2024). Dengan demikian, penerapan PBL berbantu media CANGTU dapat mendukung
keterampilan menyimak. pada Misi 1 dibatasi dengan durasi 20 menit dalam menyimak video
pembelajaran CANGTU. Batas waktu tersebut memberikan tantangan kepada peserta didik untuk
memusatkan perhatian, menangkap informasi penting yang mampu mendorong peserta didik
memusatkan perhatian, mengoptimalkan waktu, serta mengolah informasi yang diperoleh secara lebih
efektif (Zega & Kurniawati, 2022).

Pada pertemuan ke-2 tidak jauh berbeda dengan pertemuan ke-3 dengan mengoorganisasika
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok heterogen dan mendiskusikan informasi yang diperoleh
serta mencocokkan hasil pemahaman masing-masing anggota. Dalam tahap ini siswa dihadapkan pada
misi 2 penyelidikan kelompok yakni “Sequence The Tradition” dimana siswa harus menyusun
langkah-langkah prosesi tradisi “Angon Putu” berdasarkan bukti yang ditemukan dari media
CANGTU. Aktivitas tersebut sekaligus menstimulus siswa untuk berpikir analitik yang membutuhkan
ilmu regulasi diri dengan baik dan menjadi salah satu upaya dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dalam menyimak (Sudirman & Burenia, 2025). Tahap selanjutnya adalah penyajian
hasil pemecahan masalah, yaitu peserta didik mempresentasikan hasil LKPD di depan kelas serta guru
membimbing penyelidikan dengan seksama serta memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk menyimak presentasi dan memberikan tanggapan, mengajukan pertanyaan, atau mengoreksi
hasil kelompok penyaji. Rangkaian Misi 2 pada pertemuan ke-2 “Sequence The tradition” tidak hanya
menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi, tetapi sebagai penyelidik yang harus
menemukan, mengingat, mengolah, dan menyampaikan kembali informasi yang diperoleh melalui
kegiatan menyimak. Kegiatan yang demikian mampu melatih siswa untuk menumbuhkan rasa percaya
diri sehingga hal ini mampu menjadi sarana untuk membangun pengetahuan bersama (Simanjuntak,
Julianti, Sirega, & Ardita, 2022).

Aktivitas pembelajaran yang saling timbal balik menjadikan kelas hidup dan hal ini membuat
siswa antusias dalam kegiatan menyimak. Hal ini terlihat dengan perolehan hasil nilai pada akhir siklus
1 yang mengalami peningkatan sebesar 70,42. Pada prasiklus, sebanyak 3 siswa telah mencapai
kriteria ketuntasan, sedangkan 16 siswa belum tuntas. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I,
jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan meningkat menjadi 5 siswa, sedangkan 14 siswa
masih belum mencapai kriteria ketuntasan. Peningkatan rata-rata dan jumlah siswa yang tuntas
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantu media CANGTU mulai memberikan
dampak positif terhadap keterampilan menyimak siswa. Namun, hasil pada Siklus I belum mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II
hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Lestari, Aulia, Ramayanto, & Ardhianti (2025)
bahwasannya penelitian yang dilakukan dengan menggunakan media layar digital interaktif dalam
meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik melalui perpaduan unsur visual dan audio
sehingga mampu memberikan dampak positif terhadap keterampilan menyimak ditunjukkan dengan
100% siswa tuntas dalam keterampilan menyimak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menyimak setelah peserta didik memperoleh pembelajaran menggunakan
media digital interaktif. Hal ini memiliki relevansi dengan penggunaan media CANGTU (Cergam
Angon Putu) dalam penelitian ini, karena CANGTU juga dikembangkan sebagai media interaktif yang
memadukan gambar dan audio dalam penyampaian informasi. Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan unsur visual dan audio dalam media pembelajaran dapat menjadi pendukung
dalam proses keterampilan menyimak (Yunira, Rosidin, & Yuliana, 2025), perpaduan kedua unsur
tersebut memberikan stimulus yang lebih beragam sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan
informasi, tetapi juga menghubungkannya dengan visual yang ditampilkan. Selaras dengan penelitian
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tersebut Fahreza, Mardhatillah, & Anita (2020) menyatakan bahwa media audiovisual menjadikan
pembelajaran lebih menyenangkan, mengurangi kebosanan, dan meningkatkan minat belajar siswa ,
dengan adanya penggunaan media audio visual menjadikan pembelajaran lebih berwarna dna
bermakna serta dapat memberikan sentuhan pengalaman beljar yang lebih interaktif dan menarik
(Ahmad, Hajar, & Almu, 2018). Dengan demikian hasil penelitian terdahulu memperkuat landasan
bahwa media interaktif berbasis visual dan audio dapat digunakan untuk mendukung peningkatan
keterampilan menyimak, sebagaimana diterapkan melalui media CANGTU dalam penelitian ini.

Siklus 2 diawali dengan mission “Recall Gallery Walk” yang mana dalam kegiatan ini
dilakukan secara berkelompok siswa melakukan kegiatan dengan menghafal gambar ilustrasi kegiatan
tradisi “Angon Putu” dengan waktu yang ditentukan, peneliti menggunakan durasi waktu 20 menit
guna menghafal seluruh gambar yang ada. Pada kegiatan ini siswa memerlukan focus tinggi dan harus
sungguh-sungguh mendengarkan setiap informasi yang tertera pada media CANGTU Menurut
Nafilata, Andini, Suyuti, Septiandini, & Ariany (2025) kegiatan berkelompok mampu memperkuat
semangat gotong royong dan tanggung jawab bersama dalam mencapai keberhasilan belajar. Siswa
tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar secara individu, tetapi juga belajar untuk saling
membantu, mendukung, dan memberdayakan teman dalam kelompok. Proses tersebut dapat
membentuk sikap kolaboratif, kepedulian, serta kesadaran akan pentingnya bekerja sama untuk
mencapai tujuan, dengan adanya kegiatan berkelompok mampu membentuk sikap empati siswa (Huda
& Shalehati, 2025). Pada kegiatan ini guru memberikan durasi waktu 20 menit untuk bertukar
informasi dan selanjutnya harus kembali kepada kelompok asal untuk menyelesaikan misi yang tertera
pada LKPD kelompok. sebagai bagian dari misi petualangan dalam media CANGTU. Kegiatan ini
menjadi sarana bagi peserta didik untuk memahami teks prosedur sekaligus mengembangkan
keterampilan menyimak melalui proses mengingat kembali informasi yang telah didengarkan dari
media CANGTU.

Kegiatan tersebut tidak hanya mendorong peserta didik untuk aktif secara fisik, tetapi juga
menuntut mereka untuk mengingat, memahami, dan menyampaikan kembali informasi yang telah
disimak, perihal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firnanda, Purwati, Salsabilla,
Sari, & Rahma (2025) menyampaikan bahwa pembelajaran yang menggunakan audio visual sebagai
sarana penunjang dalam pembelajaran mampu meningkatkan fokus dan rentang perhatian serta
menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam pembelajaran . Ketika bertukar anggota kelompok,
peserta didik perlu mengingat informasi penting mengenai rangkaian kegiatan Angon Putu, urutan
langkah, maupun informasi lain yang diperoleh melalui CANGTU pada setiap pos kelompok.
kemudian kembali ke kelompok asal untuk mengomunikasikannya dengan teman kelompok, peneliti
menggunakan konsep Recall Gallery Walk untuk mengemas pembelajaran yang ada menurut Indah,
Rohaendi, & Rahmah (2018) kegiatan “Gallery walk” yang didalamnya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melihat hasil karya kelompok lain, saling memberikan tanggapan, serta mengisi
kekurangan pemahaman melalui informasi yang diperoleh dari kelompok lainyang mana menjelaskan
bahwa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguji kembali pemahamannya terhadap
informasi yang telah disimak sekaligus memperbaiki pemahaman melalui pertukaran informasi.
Setelah kegiatan pertukaran informasi selesai, peserta didik kembali ke kelompok asal untuk
menyampaikan hasil yang diperoleh selama Gallery Walk. Setiap anggota kemudian menggabungkan
informasi tersebut dan mendiskusikannya untuk menyelesaikan misi yang terdapat dalam LKPD. Pada
tahap ini, keterampilan menyimak kembali dilatih karena peserta didik perlu memahami informasi
yang disampaikan oleh teman, mengidentifikasi informasi yang relevan, mengingat kembali informasi
dari CANGTU, serta menggunakannya untuk menentukan urutan dan isi teks prosedur. Proses tersebut
menjadikan kegiatan menyimak tidak berhenti pada aktivitas mendengarkan, tetapi berlanjut pada
pengolahan dan penggunaan informasi untuk menyelesaikan permasalahan, metode “Gallery Walk”
yang dikombinasikan dengan model PBL ini memiliki hasil yang optimal mengingat PBL sendiri
mampu meningkatkan tingkat berpikir kritis siswa serta kemampuan analitik yang mana hal ini
termasuk kelaam kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mufti, 2022). Hal ini terlihat pada perolehan
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nilai siswa pada siklus 2 hasil perolehan nilai rata-rata kelas pada keterampilan menyimak dengan skor
80,84 dari 70,42 atau meningkat sebesar 10,42 poin dibandingkan Siklus I. Jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan juga meningkat dari 8 siswa (42,11%) menjadi 19 siswa (100%).

Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan hasil penyelesaian misi di depan kelas.
Presentasi menjadi ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan hasil pemahamannya mengenai teks
prosedur hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Jadmiko & Wahyuningsih (2023)
bahwasannya kegiatan presentasi mampu melatih kegiatan berbicara seperti menyampaikan pendapat,
menjelaskan hasil tugas, dan mempresentasikan hasil diskusi, siswa dapat terbiasa mengemukakan ide
dan gagasan secara aktif sehingga keterampilan ini memiliki korelasi dengan model PBL yang
memiliki dominan kegiatan yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
(Problem Solving) didukung dengan kegiatan yang didalamnya yang terdapat aktivitas seperti saling
menanggapi dan tanya jawab . Guru kemudian memberikan masukan, klarifikasi, dan penguatan
terhadap hasil yang disampaikan peserta didik. Tahap ini semakin memperkuat keterampilan
menyimak karena peserta didik kembali dihadapkan pada informasi lisan yang harus dipahami,
dibandingkan dengan hasil pemikiran kelompok, kemudian ditanggapi secara tepat. Sebagai bagian
dari mekanisme misi petualangan pada media CANGTU, misi petualangan seperti game ini mampu
memberikan keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan misi dan menunjukkan keterlibatan
selama pembelajaran yang mana selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Irfan, Yarmi, &
Ramdhani (2025) bahwasannya dengan menggunakan konsep games dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa sehingga pembelajaran lebih berwarna dan tidak
monoton ditunjang dengan reward seperti “Card Badges” dengan tingkatan Bronze, Silver, atau Gold.
Badge tersebut menjadi bagian dari permainan Dengan demikian, gamifikasi berfungsi sebagai
pendamping pembelajaran yang memberikan motivasi sekaligus menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan selaras dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Fauziyah, Fatah, &
Rif’atul Mahmudah (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan elemen permainan, seperti
pemberian poin, tantangan, dan penghargaan, dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menarik dan menyenangkan yang mana hal ini mampu mendorong terbentuknya kompetisi yang
positif serta meningkatkan interaksi antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dan guru.

Melalui rangkaian tersebut, CANGTU berfungsi sebagai sarana untuk menghadirkan
informasi mengenai kearifan lokal Angon Putu dalam bentuk yang dapat disimak peserta didik,
kemudian dikembangkan melalui aktivitas PBL, Gallery Walk, diskusi, dan presentasi. Rangkaian
kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami informasi,
menemukan informasi penting, mengurutkan langkah-langkah teks prosedur, menyampaikan kembali
informasi yang diperoleh, serta menggunakannya dalam menyelesaikan misi. Dengan demikian,
penerapan PBL berbantuan CANGTU tidak hanya mengarahkan peserta didik pada penyelesaian
masalah, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang secara bertahap melatih dan meningkatkan
keterampilan menyimak dalam memahami teks prosedur.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media
CANGTU (Cergam Angon Putu) dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada
pembelajaran teks prosedur Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata
kelas keterampilan menyimak siswa dari 60 pada pra-siklus, menjadi 70,42 pada Siklus I, dan 80,84
pada Siklus II. Ketuntasan belajar juga meningkat dari 15,79%) pada pra-siklus, menjadi 42,11% pada
Siklus I, dan mencapai 100% pada Siklus II. Penggunaan PBL yang didukung media CANGTU
memberikan pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual melalui kegiatan menyimak, mengolah
informasi, berdiskusi, serta mengingat dan menyampaikan kembali informasi yang diperoleh. Dengan
demikian, PBL berbantu CANGTU dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa sekolah dasarlongitudinal designs, or experimental interventions to further explore
practical strategies for optimizing student fitness, recovery, and learning focus.
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